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JANGAN MERAGUKAN TAKDIR

Mugaddimah
Di antara ayat Al-Qur’an yang memiliki sababun
nuzul adalah firman Allah %;
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”(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka di atas
wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka),
“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu dengan takdir.”’

Ayat ini turun berkaitan dengan bantahan orang-
orang musyrik Quraisy kepada Rasulullah #££ tentang

masalah takdir. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah £, ia berkata;
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' QS. Al-Qamar : 48 - 49.
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“Orang-orang musyrik Quraisy datang membantah
Rasulullah #£ tentang takdir. Maka turunlah (ayat),
“(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka di atas
wajah-wajah mereka. (Dikatakan kepada mereka),
“Rasakanlah sentuhan api Neraka.” Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu dengan takdir.””

Orang-orang Kafir Diseret ke Neraka

Ingatlah pada hari mereka diseret oleh para
Malaikat ke Neraka di atas wajah-wajah mereka yang
merupakan bagian tubuh mereka yang terhormat.’
Dikatakan kepada mereka dengan nada perendahan dan
celaan,” “Rasakanlah panas api Neraka dan kepedihan
siksaannya.”® Mereka merasakan dua bentuk perendahan,
yaitu; perendahan badan dan hati. Perendahan badan
dengan mereka diseret di atas wajah mereka —yang
merupakan bagian tubuh mereka yang terhormat- dan
perenc}ahan hati dengan dicela dengan celaan yang
keras.

2 QS. Al-Qamar : 48 - 49.

* HR. Muslim : 2656.

* Taisirul Karimir Rahman, 828.

5 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1522.

¢ Zubdatut Tafsir, 531.

" Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 387.
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Orang-orang kafir akan digiring dengan terjungkal
di atas wajah-wajah mereka menuju Neraka.®
Diriwayatkan dari Anas bin Malik «;
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“Bahwa seorang laki-laki bertanya (kepada Rasulullah
#£€), “Wahai Nabiyullah, (bagaimana mungkin) orang
kafir akan digiring dengan terjungkal di atas wajahnya
pada Hari Kiamat?” Rasulullah #£ bersabda, “Bukankah
(Rabb) yang membuatnya dapat berjalan dengan kedua
kaki(nya) dahulu ketika di dunia, mampu pula

membuatnya berjalan dengan terjungkal di atas
wajahnya pada Hari Kiamat?"’

Pada ayat di atas Allah # menyebutkan dengan
“sentuhan” karena sentuhan api Neraka sudah sangat
panas. Karena api Neraka lebih panas 70 kali lipat dari
api dunia.'’ Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, bahwa Rasulullah #£ bersabda;

8 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1625.
° HR. Bukhari : 4760, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2806.
10 Taisirul Karimir Rahman, 949.
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“Api kalian (di dunia hanyalah) 1 bagian dari 70 bagian
api Neraka Jahannam.” Salah seorang Sahabat berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya api dunia sudah cukup
(panas).” Rasulullah #& bersabda, “Api Neraka
Jahannam lebih panas daripada api dunia dengan 69
bagian, yang masing-masing bagiannya memiliki panas
yang sama.”

Al-Baghawi (/& menyebutkan tentang Saqar;
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“Saqar adalah salah satu nama Neraka Jahannam.

Allah % berfirman tentang kedahsyatan Saqar;
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"Tahukah engkau apakah Saqar itu? (Saqar) tidak akan
meninggalkan dan tidak akan membiarkan.”"

""HR. Bukhari : 3265, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2843.
"2 Tafsirul Baghawi, 1362.
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Al-Qurthubi &/& menjelaskan;
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”(Saqar) tidak akan meninggalkan dan tidak akan
membiarkan tulang, daging, dan darah, kecuali akan
dibakarnya semua.”"

Mereka Membantah Takdir

Mereka dimasukkan ke dalam Neraka Saqar karena
mereka membantah takdir. Padahal segala sesuatu yang
terjadi di alam semesta telah ditetapkan takdirnya'> dan
tertulis di Lauhul Mahfuzh."® Allah % berfirman;

"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
dengan takdir. » 17

Meskipun ayat ini turun berkenaan dengan kejadian
tertentu, namun pelajaran dari ayat ini berlaku umum.
Sebagaimana disebutkan dalam kaidah tafsir;

13 QS. Al- Muddatstsir : 27 - 28.

% Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 10/342.
S Aisarut Tafasir, 1855.

' Tafsirul Baghawi, 1256.

'7QQS. Al-Qamar : 48 - 49.
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“Pelajaran (diambil) dengan umumnya lafazh-lafazh
bukan dengan khususnya sebab-sebab.”"®

Akan ada sekelompok manusia yang mendustakan
takdir. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «&s ia berkata, aku
mendengar Rasulullah ££ bersabda;
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“Akan ada segolongan dari umatku yang mendustakan
takdir.”"

Oleh karena itu, seorang muslim dituntut untuk
mengimani takdir dengan pemahaman yang benar dan
keyakinan yang kuat, yang tidak ada keraguan sedikit
pun. Suatu ketika Ibnu Ad-Dailami mendatangi Ubay bin
Ka’ab «, ia mengatakan, "Di hatiku (masih) ada
ganjalan tentang takdir.” Maka dengan nada tinggi Ubay
bin Ka’ab <« menjawab;

18 Kaidah kedua. [Al-Qawa’idul Hisan, 16).
' HR. Hakim : 285. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
Gle dalam Shahihul Jami’ : 36609.
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“Demi Allah, seandainya engkau berinfak emas sebesar
gunung Uhud, maka Allah tidak akan pernah menerima
infakmu tersebut hingga engkau beriman terhadap
takdir.”*°

Keimanan terhadap takdir merupakan bagian dari
pokok keimanan, sehingga seorang muslim dan
muslimah wajib beriman terhadap takdir.”' Sebagaimana
diriwayatkan dari ‘Ali <« ia berkata, Rasulullah #&
bersabda;
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“Tidak beriman seorang hamba sampai ia beriman
terhadap empat hal; (1) mengesakan Allah % tidak
menyekutukan-Nya, (2) bahwa sesungguhnya aku adalah
utusan Allah, (3) terhadap kebangkitan setelah kematian
dan (4) takdir. »22

20 As-Silsilah Ash-Shahihah, 5/2439.

! Al-Mukhtashar fi Tafsir, 530.

* HR. Tirmidzi : 2145 dan Ibnu Majah : 81, lafazh ini miliknya.
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani ils dalam Shahih Ibni
Majah : 66.
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Segala sesuatu telah ditetapkan takdirnya hingga
kelemahan dan kecerdasan.” Diriwayatkan dari
‘Abdullah bin ‘Umar «¥% 1ia berkata, Rasulullah &
berkata;

“Segala sesuatu (diciptakan) dengan takdir hingga
kelemahan dan kecerdasan atau kecerdasan dan
kelemahan.”**

Demikian pula keimanan dan kekufuran manusia
berdasarkan takdir Allah %> Diriwayatkan dari Ibnu

Mas’ud & ia berkata, Nabi £ bersabda;

A2
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"Allah % telah menciptakan (Nabi) Yahya bin Zakaria
M di dalam perut ibunya (telah ditetapkan sebagai
orang yang) beriman dan Allah % menciptakan fir’aun
di dalam perut ibunya (telah ditetapkan sebagai orang
yvang) kafir. »26

2 Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar, 389.

* HR. Muslim : 2655.

3 Taisirul Karimir Rahman, 866.

* HR. Tbnu ‘Adi dan Thabrani. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh
Al-Albani /& dalam Shahihul Jami’ : 3237.
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Seorang tidak akan mendapatkan manfaat atau
bahaya, kecuali yang telah ditakdirkan untuknya.
Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas & ia
berkata, Rasulullah #& bersabda;

”""‘;.UJ«»\MSJ@;WV\J
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“Ketahuilah seandainya seluruh umat berkumpul untuk
memberikan sesuatu manfaat kepadamu, (maka) engkau
tidak akan mendapatkan manfaat, kecuali apa yang telah
Allah % tetapkan untukmu. Seandainya mereka
berkumpul untuk melakukan sesuatu yang
membahayakanmu, (maka) tidak akan
membahayakanmu, kecuali apa yang telah Allah %

tetapkan atasmu. Pena-pena telah diangkat dan telah
kering lembaran-lembaran ( takdir).”27

Namun seorang tidak diperbolehkan melakukan
kemaksiatan beralasan dengan takdir. Disebutkan dalam
suatu riwayat dari Umar bin Khaththab «, bahwa ia
pernah akan memotong tangan seorang pencuri. Tiba-tiba
pencuri tersebut berkata;

*’ HR. Tirmidzi : 2516. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani &% dalam Shahihul Jami’ : 7957.
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“Sebentar, wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku
mencuri ini dengan takdir Allah.” ‘Umar < menjawab,
“Kami memotong tanganmu juga dengan takdir Allah

A 28

Tingkatan Takdir

Beriman terhadap takdir tidak akan sempurna
kecuali dengan mengimani empat tingkatan takdir, antara
lain:

1. Al-llmu

Yaitu mengimani bahwa Allah # mengetahui
segala sesuatu, baik yang telah lalu, yang sedang terjadi,
maupun yang akan terjadi. Baik yang berkaitan dengan
perbuatan Allah 4 maupun perbuatan hamba. Semuanya
telah diketahui-Nya secara global dan secara terperinci
dengan Ilmu-Nya yang Dia bersifat dengannya secara
azali (sebelum diciptakannya makhluk) dan abadi
(selamanya, tidak ada akhirnya). Hal ini sebagaimana
yang Allah 4 firmankan;

28 Syarh Tsalatsatil Ushul, 78.
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“Di sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tidak
ada yang mengetahuinya kecuali Dia. Dia mengetahui
apa yang di daratan dan di lautan. Tidak ada sehelai
daun pun yang gugur, melainkan Dia mengetahuinya.
Tidaklah jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi
dan tidak ada sesuatu yang basah atau yang kering,
melainkzc;n tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfudz) yang
nyata.”

2. Al-Kitabah

Yaitu mengimani bahwa Allah 4 menulis takdir
segala sesuatu hingga Hari Kiamat. Penulisan takdir
terbagi menjadi empat, yaitu:

a. Al-kitabah al-azaliyyah

Yaitu catatan takdir yang ada di Lauhul Mahfudz.
Ini terjadi lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan
langit dan bumi. Sebagimana diriwayatkan dari
Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash %35, aku mendengar
Rasulullah #& bersabda;

» QS. Al-An’am : 59.

11
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“Allah % telah menuliskan takdir para makhluk-(Nya)
lima puluh ribu tahun sebelum penciptaan langit dan
bumi, *Arsy-Nya di atas air.”°

b. Al-kitabah al-’umriyyah

Yaitu catatan takdir sekali seumur hidup, ketika
janin berumur 120 hari (4 bulan). Dari ‘Abdullah bin
Mas’ud « ia berkalta,31 Rasulullah #£ bercerita kepada
kami dan beliau adalah orang yang benar dan dibenarkan;

2 °
&
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** HR. Muslim : 2653.

3! Abdullah bin Mas’ud adalah Sahabat ke-6 yang pertama masuk
Islam. Beliau wafat pada tahun 32 H dalam usia 63 tahun,
jenazahnya dimakamkan di Baqi. Beliau telah meriwayatkan
sebanyak 848 hadits dari Rasulullah ££. [Tarikh Fighil Islami, 66].
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“Dikumpulkan penciptaannya salah seorang dari kalian
dalam rahim ibunya selama 40 hari, kemudian menjadi
segumpal darah selama itu juga, lalu menjadi segumpal
daging selama itu juga. Kemudian Allah % mengutus
Malaikat kepadanya dan diperintahkan untuk menuliskan
empat kalimat. Allah % berfirman, “Tuliskanlah;
amalannya, ajalnya, rizkinya, celaka atau
bahagia(nya).”*

Janin manusia diciptakan melalui tahapan awal
hingga berusia 120 hari (4 bulan). Setelah 4 bulan, maka
ditiupkan ruh kepada janin tersebut. Sehingga apabila ada
seorang wanita keguguran kandungannya setelah
janinnya berusia 120 hari (4 bulan), maka janin tersebut
dimandikan, dishalatkan dan disyari’atkan untuk diberi
nama.” Karena pada Hari Kiamat kelak ia akan dipanggil
dengan namanya. Namun jika janin tersebut belum
sampai berusia 4 bulan, maka ia tidak dimandikan dan
tidak dishalatkan.

c. Al-kitabah al-hauliyyah
Yaitu catatan takdir tahunan, yang terjadi ketika
lailatul gadar. Allah %

= berfirman;

2 HR. Bukhari : 3208, Muslim : 2643, Abu Dawud : 4708, Tirmidzi
: 2137 dan Ibnu Majah : 76, lafazh ini miliknya. Hadits ini
dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani il& dalam Shahih Ibni Majah :
61.

33 Syarhul Arba’in, ITbnu ‘Utsaimin.
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“Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
hikmah.”**

Berkata Al-Hafizh Tbnu Katsir ils, ketika menafsirkan
ayat tersebut;35

Sl byasddl 23l G Jam 4 dd 3 gl
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“Yaitu ketika lailatul qadar dirincikan (catatan takdir)
dari Lauhul Mahfuzh ke catatan (takdir) tahunan. Yang
mencakup ajal-ajal, rizki-rizki dan apa saja yang terjadi
sampai akhir (tahun).”36

d. Al-kitabah al-yaumiyyah
Yaitu catatan takdir harian.

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
dari Salman <% ia berkata, Rasulullah £€ bersabda;

3 QS. Ad-Dukhan : 4.
3 Beliau adalah seorang Ulama’ yang wafat tahun 774 H.
36 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1427.
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“Tidak dapat merubah takdir, kecuali doa. Tidak
bertambah usia, kecuali kebaikan. »37

Maksudnya hadits di atas adalah; bahwa takdir
yang berubah adalah takdir selain yang di Lauhul
Mahfudz, seperti; takdir ‘umri (sekali seumur hidup),
takdir hauli (tahunan) dan takdir yaumi (harian). Adapun
takdir azali yang di Lauhul Mahfuzh, maka tidak
berubah. Bahkan perubahan takdir karena doa tersebut
telah tertulis di Lauhul Mahfuzh. Diriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas w5, Rasulullah € bersabda;

2 @ PrYy
B cas ",jé‘)’égy\ Yy

"Telah diangkat pena dan telah kering lembaran-
lembaran (takdir) »38

Sehingga pada hakikatnya takdir azali tidak berubah,
karena doa tersebut telah tertulis di Lauhul Mahfuzh.39
Pada hadits tersebut terdapat isyarat tentang keutamaan
berdoa.

7 HR. Tirmidzi : 2139. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
wie dalam Shahihul Jami’ : 7687.

* HR. Tirmidzi : 2516. Ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

39 Majmu’ Fatawa wa Rasa’il, 2/93.
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3. Al-Masyi’ah

Yaitu mengimani bahwa semua yang terjadi di
alam semesta ini adalah atas kehendak Allah
Kehendak Allah 4 terbagi menjadi dua macam, antara
lain:

a. Masyi’ah kauniyyah

Yaitu suatu kejadian yang dikehendaki oleh Allah
42, namun tidak mengharuskan kejadian tersebut dicintai
oleh Allah %.

b. Masyi’ah syar’iyyah

Yaitu suatu kehendak yang tidak selalu terjadi,
namun kehendak tersebut dicintai oleh Allah #£. Semua
kehendak Allah # -baik kehendak kauni maupun
kehendak syar’i- mengikuti hikmah-Nya.*’

4. Al-Khalg
Yaitu mengimani bahwa Allah % adalah yang
menciptakan segala sesuatu yang terjadi; yang baik, yang
buruk, kekufuran, iman, kemaksiatan, ketaatan dan
semuanya Allah % yang menciptakannya. Allah %
berfirman;
25907 - g4 B
AL 854 ¢ b JS =5
“Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia telah
menentukan takdirnya dengan serapi-rapinya.”*'

dkeskosksk

40 ‘Aqgidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, 14.
1 QS. Al-Furgan : 2.
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1. Al-Qur’anul Karim.

10.

Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar

Jabir Al-Jazairi.

. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.
Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari,
Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari.

. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.
Al-Mukhtashar fi Tafsir Qur’anil Karim, Jama’ah
min Ulama’it Tafsir.

Al-Qawa’idul Hisan Al-Muta’alligah bi Taffsiril
Qur’an, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

’Aqidah Ahlis Sunnah wal Jama’ah, Muhammad
bin Shalih Al-’Utsaimin.

As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-
Qusyairi An-Naisaburi.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Syarh Tsalatsatil Ushul, Muhammad bin Shalih Al-
"Utsaimin.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.
Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Tafsirul Qur’anil Karim: Surat Al-Qamar,
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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Di antara ayat Al-Qur'an yang memiliki
sababun nuzul adalah firman Allah £ dalam
Surat Al-Qamar ayat 48 - 49. Ayat tersebut
turun berkaitan dengan bantahan orang-
orang musyrik Quraisy kepada Rasulullah &
tentang masalah takdir. Orang-orang kafir
akan digiring dengan terjungkal di atas
wajah-wajah mereka menuju Neraka.
Mereka dimasukRkan ke dalam Neraka
Saqar karena mereka membantah takdir.
Padahal segala sesuatu yang terjadi di alam
semesta telah ditetapkan takdirnya dan
tertulis di Lauhul Mahfuzh. Oleh karena itu,
seorang muslim dituntut untuk mengimani
takdir dengan pemahaman yang benar dan
keyakinan yang kuat, yang tidak ada
keraguan sedikit pun. Semoga kehadiran
buku ini bermanfaat bagi kaum muslimin.
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